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Beberapa tahun terakhir ini adalah tahun penuh kesedihan akibat bencana gempabumi. Diantaranya tahun 2002 di afganistan, tahun 2003 di Iran, tahun 2004 di Aceh  dan yang terbaru yaitu  tahun 2005 di Pakistan. Gempabumi dan tsunami selalu berasosiasi dengan hancurnya bangunan, gelombang tinggi dan jatuhnya ribuan korban.

Pada pertemuan diskusi kita kali ini saya akan membahas bahwa bencana (disaster) adalah perkalian dari : ancaman terhadap bencana x resiko bencana itu sendiri. Dalam biasa ditulis dengan :


Disaster = Vulnerability x Hazards

Resiko bencana (hazards) yang dimaksudkan di atas adalah gempabumi dan tsunami. Sampai saat ini kita belum mampu memprediksi fenomena

alam tersebut apalagi mengontrolnya. Yang bisa kita lakukan dalam memperkecil efek dari bencana (disaster) yaitu dengan memperkecil vulnerability.

Sehingga apabila terdapat resiko bencana (hazards) pada suatu skala

tertentu maka apabila vulnerability kita tinggi maka bencana-nya akan

besar. Tetapi dengan skala hazard yg sama, tetapi bila vulnerabilitas

kita kecil, maka bencana yg dirasakan-pun akan kecil.

Untuk memperkecil vulnerabilitas  yaitu dengan persiapan terhadap

bencana. Persiapan terhadap bencana dapat dilakukan secara teknis dan

praktis. Secara teknis yaitu dengan membangun sistem peringatan dini

terhadap bencana, yang terdiri dari sensor-sensor seismik, gps dsb. Dan

kemudian memetakan potensi bahaya, misalnya mencari bukti dari sesar

aktif dan deposit dari tsunami pada waktu lampau. Secara praktis yaitu

melalui pendidikan dan latihan. Persiapan secara praktis ini

sangat murah, terbukti efisien dapat dilakukan oleh setiap orang, 

dengan dan tanpa bantuan ahli gempabumi.
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keterangan gambar: photo_a : contoh sensor GPS yang kami pasang


di aceh untuk mendeteki gempa.








